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BAB 6 
KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Gambaran Pola 
Asuh Orangtua Pada Anak dengan Penyakit Jantung Bawaan 
Asianotik Terhadap Perkembangan Motorik di Rumah Sakit PHC 
Surabaya yang dilakukan pada periode 13 Juli 2016 – 28 September 
2016, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Tipe pola asuh yang terbanyak pada orangtua dengan 
anak penyakit jantung bawaan asianotik adalah tipe 
pola asuh otoriatif.
2. Tipe penyakit jantung bawaan asianotik terbanyak yang 
ditemukan adalah tipe Ventricular Septal Defect / VSD.
3. Tidak ada hubungan signifikan antara pola asuh 
orangtua dengan perkembangan motorik kasar dan 




1. Bagi pelayanan kesehatan, perlu melakukan 
penyuluhan tentang stimulasi tumbuh kembang anak 
dan pola asuh yang baik kepada masyarakat terutama 
orangtua yang mempunyai anak dengan penyakit 
jantung bawaan asianotik.
2. Untuk masyarakat terlebih para orangtua, hendaknya 
melakukan kegiatan merangsang perkembangan 
motorik anak secara rutin dan terus menerus disetiap 
ada kesempatan agar anak perkembangan motorik 
anak dapat berkembang secara optimal sesuai dengan 
tingkatannya.
3. Peneliti menyarankan untuk dilakukan penelitian 
selanjutnya tentang stres orangtua pada anak dengan 
penyakit jantung bawaan asianotik yang dapat 
mempengaruhi pola asuh orangtua.
4. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan 
analisa terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi 
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